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Abstrak. Secara umum pembelajaran di lapangan hanya berjalan satu arah, yaitu dari 
guru ke siswa sehingga siswa terbiasa bersikap pasif dalam pembelajaran. Selain itu,   
model   pembelajan   yang   digunakan cenderung  bersifat  individual, dan sistem 
pembelajaran  kerja  kelompok yang ada hanya sekedar belajar bersama dalam satu 
tim. Hal tersebut menjadikan kualitas pembelajaran menjadi rendah sehingga 
ketuntasan secara klasikal belum tercapai. Oleh karenanya dilakukan penelitian 
tindkaan kelas dengan menerapkan model probing prompting yang bertujuan untuk 
mengetahui suasana kelas dan peningkatan hasil belajar siswa materi  gelombang 
melalui  penerapan pembelajaran kooperatif model  probing- prompting 
berpendekatan saintifik.  Penelitian ini terdiri dari dua siklus yang terdiri dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di 
kelas X DG 1  SMK Negeri 1 Mojoanyar pada tanggal bulan Agustus 2019 semester 
ganjil tahun pelajaran 2019/2020 dengan melibatkan 34 siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif berbasis saintifik tipe  probing- 
prompting memberikan kemudahan guru untuk melaksanakan pembelajaran sehingga 
menjadikan kelas menjadi aktif dan pembelajaran kooperatif berbasis saintifik tipe  
probing- prompting memberikan kemudahan kepada siswa untuk menguasai 
kompetensi. Hal ini dibuktikan adanya peningkatan hasil belajar pada kedua siklus, 
yaitu dari 75% pada siklus pertama menjadi 86.11% pada siklus kedua. 
Kata kunci: Hasil belajar, probing prompting, gelombang 
 
Pendahuluan 
Setiap kurikulum dikembangakan berdasarkan filsafat pendidikan tertentu. Filsafat 
pendidikan tersebut dikembangkan  menjadi  teori pembelajaran yang selanjutnya 
digunakan dalam landasan praktik belajar. Pembelajaran kontruktivistik dengan ciri 
khusus cenderung  berpusat  pada  siswa,  pembelajaran  yang  aktif, mementingkan 
seluruh kecakapan siswa, dan  pembelajarannya bermakna bagi siswa adalah salah satu 
hasil dari pengembangan filsafat pendidikan. 
Kurikulum yang digunakan di Indonesia dari mulai KBK (Kurikulum Berbasis 
Kompetensi) T a h u n  2004, KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan  Pendidikan) Tahun 2006, 
hingga  Kurikulum  2013  adalah  kurikulum yang berbasis  kompetensi dengan  
pembelajaran kontruktivistik dengan penekanan pembelajaran berpusat pada siswa. 
Kurikulum 2013 memiliki ciri khas yang harus diterapkan dalam pembelajaran, yaitu 
berorientasi pada penanaman karakter, pembelajaran tematik, pembelajaran kontekstual, 
pendekatan saintifik, dan penilaian otentik. Sehingga guru sebagai tenaga  pendidik  
mengembangkan   kurikulum  melalui perencanaan kegiatan pembelajaran harus 
mencerminkan kelima esensi dari kurikulum tersebut. 
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Pada jenjang SMK pelaksanaan Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan  
pembelajaran integratif. Pembelajaran integratif merupakan pendekatan pembelajaran 
yang mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap, dan pemikiran 
kreatif dalam pembelajaran. Seluruh  kegiatan  pembelajaran  tentunya  harus  mencapai  
tujuan  yang  telah dicantumkan dalam kurikulum. Untuk mencapai tujuan tersebut 
perlulah sebuah perencanaan  yang  menggambarkan  akan  seperti  apa kegiatan yang 
harus dilakukan oleh tenaga pengajar dalam menyampaikan materinya. 
Perencanaan adalah hal penting yang harus dibuat sebelum melaksanakan 
kegiatan, termasuk kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh seorang guru 
dalam kelas. Dalam mencapai tujuan kurikulum 2013, guru harus  melaksanakan  
perencanaan  pembelajaran  yang  lebih  matang  sebelum melakukan  kegiatan  
pembelajaran. Perencanaan  pembelajaran merupakan rencana kegiatan yang terarah 
sesuai dengan tuntunan kurikulum yang dilakukan oleh guru untuk mempersiapkan 
pengalaman belajar bagi peserta didik. 
Kegiatan pembelajaran yang dibutuhkan dalam kurikulum 2013 menurut 
Kemendikbud (2013), (1) pembelajaran diarahkan untuk mendorong peserta didik  
mencari  tahu  dari  berbagai  sumber  observasi  bukan  diberi  tahu,  (2) pembelajaran 
diarahkan untuk mampu merumuskan masalah (menanya), bukan hanya menyelesaikan 
masalah (menjawab), (3)  pembelajaran diarahkan untuk melatih berfikir analitis 
(pengambilan keputusan) bukan berfikir mekanistis, dan (4)  pembelajaran  menekankan  
pentingnya  kerjasama  dan  kolaborasi  dalam menyelesaikan masalah. 
Namun situasi yang ada di lapangan berbeda dengan yang diharapkan. 
Pembelajaran yang dilakukan hanya berjalan satu arah, yaitu dari guru ke siswa 
sehingga siswa terbiasa bersikap pasif dalam pembelajaran. Selain itu,   permasalahan   
yang   lain   adalah   model   pembelajan   yang   digunakan cenderung  bersifat  
individual.  Sebagian  guru  biasanya  menggunakan  sistem pembelajaran  kerja  
kelompok,  namun  sistem  belajar  yang  digunakan  hanya sekedar belajar bersama 
dalam satu tim. 
Menurut hasil studi pendahuluan, pembelajaran yang menekankan terhadap kerja 
kelompok merupakan salah satu hal yang sedikit sulit dilakukan karena  karakteristik 
siswa  yang sekarang ini hanya ingin bekerja kelompok dengan temannya  sendiri. 
Siswa yang memiliki atau yang dipandang kurang pandai biasanya dikucilkan dan  
tidak ada siswa yang ingin mengajak untuk bekerja kelompok. Bahkan menurut guru 
lainnya di SMK Negeri 1 Mojoanyar, perbandingan gender juga merupakan faktor lain 
yang menghambat dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran secara berkelompok. 
Selain dari kegiatan pembelajaran yang kurang mengendepankan kerja kelompok, 
ternyata materi yang sangat sulit dipahami oleh siswa kelas X DG 1  SMK Negeri 1 
Mojoanyar adalah  materi tentang Gelombang. Berdasarkan hasil pre tes dapat 
diketahui bahwa ketuntasan hasil belajar belum tercapai (0%). Selain itu pada materi 
sebelumnya ketuntasan hanya mencapai kurang dari 75%. Hal lain yang perlu 
mendapatkan penanganan adalah kemampuan siswa dalam berfikir kritis, memecahkan 
suatu permasalahan atau problem juga rendah. 
Berdasarkan pemaparan yang disampaikan oleh Kemendikbud, salah satu model
 pembelajaran yang bisa dijadikan bahan pertimbangan untuk melaksanakan  
kegiatan pembelajaran pada  kurikulum 2013 adalah model pembelajaran  kooperatif. 
P a d a  m o d e l  p embelajaran tersebut, pembelajaran diarahkan pada sistem belajar  
gotong royong, yaitu pembelajaran yang berorientasi pada kesempatan perserta didik  
bekerjasama dengan siswa lain dalam menyelesaikan tugas . 
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Model  pembelajaran kooperatif  memiliki banyak tipe yang dapat digunakan oleh guru. 
Salah satunya adalah pembelajaran kooperatif  dengan teknik model probing- prompting.  
Pembelajaran probing prompting adalah pembelajaran dengan situasi dimana pendidik 
menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali sehingga 
terjadi proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan tiap siswa dan pengalamannya 
dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari, dan siswa mengkonstruksi konsep, 
prinsip dan aturan menjadi pengetahuan baru  (Suherman, 2008:6). 
Pembelajaran probing prompting sangat erat kaitannya dengan pertanyaan atau 
permasalahan. Permasalahan yang dilontarkan pada saat pembelajaran ini disebut 
probing question. Probing question adalah pertanyaan yang bersifat menggali potensi 
siswa dengan menggiring jawaban lebih lanjut dari siswa yang bermaksud untuk 
mengembangkan kualitas jawaban, sehingga jawaban berikutnya lebih jelas, akurat serta 
beralasan (Suherman dkk, 2001:160). Probing question ini dapat mendorong siswa 
memahami secara komprehensif dan mendalam suatu masalah hingga mencapai suatu 
jawaban yang dituju. Proses pencarian dan penemuan jawaban atas masalah tersebut 
peserta didik berusaha menghubungkan pengetahuan dan pengalaman yang telah 
dimilikinya dengan pertanyaan yang akan dijawabnya. 
Melalui model pembelajaran ini, proses tanya jawab dilakukan dengan menunjuk siswa 
secara acak sehingga setiap siswa harus berpartisipasi aktif  dalam proses tanya jawab. 
Kemungkinan akan terjadi suasana tegang, namun demikian bisa dibiasakan untuk 
mengurangi kondisi tersebut, guru hendaknya memberi serangkaian pertanyaan disertai 
dengan wajah ramah, suara menyejukkan, dan nada yang lembut. Guru perlu 
memberikan ice breaking sehingga dalam pembelajaran ada canda, senyum dan tertawa 
sehingga menjadi nyaman, menyenangkan dan ceria, jawaban siswa yang salah dalam 
pembelajaran harus dihargai karena salah adalah ciri siswa sedang belajar dan telah 
berpartisipasi. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan maka penulis ingin 
melakukan penelitian dengan menerapkan kurikulum 2013 yang berjudul “Peningkatan 
hasil belajar siswa materi gelombang melalui penerapan model probing- prompting di 
kelas X DG 1 SMK Negeri 1 Mojoanyar”. 
Secara umum, tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar materi 
gelombang pada siswa kelas X DG 1  SMK Negeri 1 Mojoanyar melalui pembelajaran 
kooperatif model  probing- prompting. Adapun tujuan khususnya adalah sebagai berikut 
(1) Untuk mengetahui suasana kelas pada pembelajaran kooperatif model  probing- 
prompting dengan pendekatan scientific dalam memahami materi gelombang pada siswa 
kelas X DG 1  SMK Negeri 1 Mojoanyar, (2) untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
gelombang siswa kelas X DG 1  SMK Negeri 1 Mojoanyar pada materi gelombang melalui  
pembelajaran kooperatif model  probing- prompting. 
 
Metode Penelitian 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action research), karena 
penelitian dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan  pembelajaran di kelas. 
Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab pada penelitian ini dilakukan 
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proses deskripsi atas penerapan model pembelajaran yang menyangkut aktivitas siswa, 
guru, dan hasil belajar yang dicapai. 
Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Mojoanyar. Sekolah ini dipilih dan ditentukan 
berdasarkan dua pertimbangan, yaitu akademis dan teknis. Pertimbangan akademis, 
karena model kooperatif probing- prompting belum pernah digunakan dalam 
pembelajaran di SMK Negeri 1 Mojoanyar. Pertimbangan teknis, memungkinkan peneliti 
dapat melakukan penelitian karena peneliti adalah guru fisika di kelas X DG 1 di SMK 
Negeri 1 Mojoanyar  serta kemudahan peneliti mendapatkan observer yang telah 
mengenal siswa SMK Negeri 1 Mojoanyar. 
Ruang Lingkup Penelitian 
Agar penelitian fokus pada penyelesaian permasalahan dan dengan adanya 
keterbatasan tenaga, waktu, dan biaya maka peneliti perlu memberikan rambu-rambu 
penelitian dan ketegasan ruang lingkup penelitian. Adapaun ruang lingkup penelitian yang 
ditetapkan adalah sebagai berikut: 
a. Perbaikan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan model koperatif dengan 
model probing prompting berpendekatan scientifik. 
b. Materi yang dikaji adalah gelombang. 
c. Fokus penelitian ini adalah pada proses pembelajaran yang meliputi aktivitas guru 
dan aktivitas siswa, serta hasil belajar produk yang diperoleh siswa setelah mengikuti 
tes pada akhir masing-masing siklus. 
Waktu dan Subyek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2019. Subyek penelitian adalah siswa 
kelas X DG 1  SMK Negeri 1 Mojoanyar tahun pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 34 
siswa. Alasan penetapan subyek penelitian pada kelas tersebut mengacu pada 
pertimbangan: 1) motivasi dan minat belajar rendah, hal ini dibuktikan dengan daya 
tangkap siswa yang kurang responsif; 2) hasil belajar masih rendah, hal ini dibuktikan 
dengan ketercapaian KKM pada materi sebelumnya di bawah 70%; 3) peneliti 
mendapatkan tugas mengajar di kelas tersebut,3) penggunaan kurikulum baru, 4) 
kemampuan menganalisa dan menjawab pertanyaan tinggi (C4-6) tergolong rendah. 
PTK ini dilakukan oleh dua observer, yaitu observer 1, yaitu Lukito, S.Pd. yang akan 
mengobservasi aktivitas siswa dan observer 2, yaitu Al Fayaqi, S.Pd. yang akan 
mengobservasi aktivitas guru dalam keterlaksanaan RPP. 
Prosedur Penelitian 
Penelitian ini menerapkan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart, yaitu 
berbentuk spiral bersiklus. Prosedur penelitian ini terdiri dari empat tahap kegiatan, yaitu: 
perencanaan – tindakan dan observasi – refleksi.  
Pada penelitian ini, kegiatan tindakan dan observasi digabung dalam satu waktu, 
dengan melaksanakan tindakan sekaligus dilaksanakan observasi. Guru sebagai peneliti 
sekaligus melakukan observasi untuk mengamati perubahan perilaku siswa. Hasil 
pengamatan atau observasi selanjutnya direfleksikan untuk merencanakan tindakan 
tahap berikutnya. Siklus tindakan tersebut dilakukan secara terus menerus sampai target 
peneliti terpenuhi, yaitu adanya peningkatan hasil belajar. 
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1. Refleksi awal 
Berdasarkan pengalaman proses pembelajaran, hasil pembelajaran dan angket respon 
siswa pra pembelajaran, dapat diuraikan refleksi awal sebagai berikut: 
a. Materi gelombang pada mata pelajaran fisika merupakan materi pembelajaran yang 
relatif mudah, namun hasil belajar menuntut siswa berfikir, utamanya mampu 
menganalisis karena materi tersebut sangat kontekstual. Berdasarkan pengalaman 
peneliti didapatkan data bahwa ketuntasan materi sebelumnya masih di bawah 70%. 
Metode dan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru sudah bervariasi, namun 
hasil yang diharapkan belum terpenuhi. 
b. Kemampuan menunjukkan aktifitas siswa masih rendah. Hal ini ditunjukkan oleh 
respon siswa selama pembelajaran. Berdasarkan pengalaman peneliti mengajar di 
kelas X DG 1  didapatkan data bahwa pada setiap pembelajaran siswa yang berani 
mengajukan pertanyaan sangat terbatas, siswa yang berani memberikan jawaban 
atas pertanyaan guru atau siswa lain juga sangat minim. 
Berdasarkan refleksi tersebut perlu diupayakan perbaikan pembelajaran melalui 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan model koperatif model probing 
prompting dengan pendekatan scientivic. Target akhir dari perbaikan melalui penelitian ini 
adalah untuk mengetahui efektivitas penerapan model koperatif probing prompting 
dengan pendekatan scientivic dalam meningkatkan hasil belajar dan perilaku berkarakter 
siswa. 
Siklus 1 
Tahapan siklus 1 dijelaskan sebagaimana uraian berikut:  
a. Tahap perencanaan (Planning) 
Pada tahap perencanaan terdiri dari: 
1. Menyusun Rencana Perbaikan Pembelajaran (RPP) siklus I yang difokuskan pada 
perencanaan langkah-langkah perbaikan atau skenario tindakan yang diharapkan 
dapat mengatasi masalah pembelajaran dan meningkatkan kualitas proses dan 
hasil belajar siswa. 
2. Media pembelajaran yang sesuai. 
3. Menyiapkan LKS yang akan digunakan oleh siswa secara individual yang memuat 
tugas-tugas yang perlu diselesaikan siswa selama pembelajaran pada materi 
gelombang. 
4. Menentukan kriteria keberhasilan/ketercapaian perbaikan pembelajaran. Dalam 
penelitian ini perbaikan pembelajaran dinyatakan berhasil/tercapai apabila: 
a. kemampuan ketuntasan individual mencapai nilai minimal 70 
b. ketuntasan belajar klasikal mencapai 80%  
5. Menyusun lembar observasi aktivitas siswa 
6. Menyusun lembar penilaian produk 
7. Menentukan observer dan memastikan waktu pelaksanaan pembelajaran  
8. Menyiapkan alat dan bahan serta media yang sesuai 
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b. Pelaksanaan pembelajaran/tindakan&pengamatan (Action& observasi) 
Pada tahap ini dilakukan implementasi pembelajaran sebagaimana pada RPP yang 
dirancang. Pertemuan pertama ini dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus 2019, pertemuan 
kedua dilaksanakan Tanggal 8 Agustus 2019. 
Observasi dimaksudkan untuk memantau keterlaksanaan tindakan, aktivitas siswa 
dan guru yang dilakukan pada saat proses pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan oleh 
observer. Kegiatan-kegiatan pada tahap ini meliputi : 
1) Mengamati perkembangan aktivitas belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan lembar observasi aktiviats siswa yang telah disiapkan. 
Komponen yang diamati antara lain a) membaca/mencari informasi, b) mendiskusikan 
tugas, c) mencatat, d). Mendengarkan penjelasan guru, e) bertanya kepada 
guru/siswa, e) menyampaikan pendapat secara klasikal, f) menceritakan hasil 
bacaan/laporan, dan perilaku tidak relevan.  
2) Mengamati keterlaksanaan rencana pembelajaran yang disajikan guru, dengan 
menggunakan lembar observasi keterlaksanaan rencana pembelajaran yang telah 
disiapkan.  
c. Refleksi (Reflection) 
Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1. 
Beberapa hal yang dievaluasi/direfleksi adalah hasil belajar siswa berdasarkan tes hasil 
belajar produk danaktivitas belajar siswa berdasarkan laporan observer 1, dan 
keterlaksanaan rencana pembelajaran berdasarkan laporan observer 2. Seluruh data 
yang diperoleh kemudian disesuaikan dengan indikator keberhasilan tindakan, bila 
indikator keberhasilan belum tercapai maka penelitian dilanjutkan pada siklus II dengan  
melakukan perbaikan-perbaikan dari kelemahan yang ditemukan pada siklus I. 
Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini terdiri atas: 
1. Lembar keterlaksanaan rencana pelaksanaan pembelaran (RPP) 
2. Lembar pengamatan aktivitas siswa 
3. Lembar penilaian ketercapaian indikator produk 
Teknik Analisis Data 
 Peneliti menerapkan teknis analisis data untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
peneliti dalam melaksanakan perbaikan pembelajaran. 
1) Untuk mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran 
% Keterlaksanaan  = Jumlah kegiatan yang terlaksana  × 100 % 
       Jumlah semua kegiatan 
Dikatakan terlaksana jika % keterlaksanaan ≥ 70 % 
2) Prestasi belajar / hasil belajar 
Kriteria ketuntasan belajar setiap indikator kompetensi dasar berkisar antara 0 
% - 100 %. SMK menetapkan sendiri tentang kriteria ketuntasan belajar sesuai 
dengan situasi dan kondisi masing-masing. Harapannya sekolah semakin 
lama semakin meningkat kriteria ketuntasan belajar mendekati sempurna. 
Siswa tuntas secara individu jika nilainya  ≥ 70 sesuai KKM yang ditetapkan. 
% Ketuntasan Kelas = Jumlah siswa yang tuntas  × 100 % 
       Jumlah semua siswa 
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3) Keterlaksanaan model pembelajaran dikatakan terlaksana baik jika nilai 71 – 
100, terlaksana cukup jika nilai 50 – 70, dan terlaksana tidak baik jika nilai < 
50. 
4) Analisis kendala-kendala pelaksanaan pembelajaran 
Untuk menganalisis kendala-kendala atau hambatan selama pelaksanaan 
penerapan perangkat yang dikembangkan dilakukan analisis dengan analisis 
deskriptif kualitatif dengan cara mengumpulkan, mendiskusikan, dan 
mengevaluasi saran-saran yang diberikan pengamat terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan selama dua siklus di kelas X DG 1  SMK Negeri 1 
Mojoanyar. Kegiatan siklus pertama dilaksanakan pada Tanggal 1 dan 8 Agustus 2019, 
siklus kedua dilaksanakan pada tanggal 15 dan 22 Agustu 2019, dengan melibatkan dua 
pengamat dan masing-masing pengamat mengamati keterlaksanaan pembelajaran dan 
aktivitas siswa. Untuk lebih jelas, akan dibahas secara rinci berikut ini: 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian secara lengkap disajikan pada paragraf berikut. 
Tahap pertama dalam penelitian ini adalah tahap Perencanaan. tahap ini meliputi: 
1. Menyusun Rencana Perbaikan Pembelajaran (RPP) siklus I yang difokuskan pada 
perencanaan langkah-langkah perbaikan atau skenario tindakan yang diharapkan 
dapat mengatasi masalah pembelajaran dan meningkatkan kualitas proses dan hasil 
belajar siswa. RPP yang direncanakan mengikuti sintak model pembelajaran 
kooperatif tipe probing-prompting.  
2. Media pembelajaran yang sesuai. 
3. Menyiapkan LKS yang akan digunakan oleh siswa secara individual dan klasikal yang 
memuat tugas-tugas yang perlu diselesaikan siswa selama pembelajaran pada 
materi gelombang. 
4. Menentukan kriteria keberhasilan/ketercapaian perbaikan pembelajaran. Dalam 
penelitian ini perbaikan pembelajaran dinyatakan berhasil/ tercapai apabila: 
a. kemampuan ketuntasan individual mencapai nilai minimal 70 
b. ketuntasan belajar klasikal mencapai 80%  
5. Menyusun lembar observasi aktivitas siswa 
6. Menyusun lembar penilaian produk 
7. Menentukan observer dan memastikan waktu pelaksanaan pembelajaran  
8. Menyiapkan alat dan bahan serta media yang sesuai 
Hasil pengataman terhadap keterlaksanaan RPP siklus pertama dan kedua tersaji 
sebagaimana data Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1 Data Keterlaksanaan RPP 
No  Kegiatan Siklus 1 Siklus 2 
1 A. Pendahuluan 3,5 4 
 2 B. Kegiatan Inti 2,67  3,17 
 3 C. Penutup  3 3 
4  Pengelolaan Kelas 3,5  3,5  
 5 Pengelolaan waktu  3 4  
 6 Skor rerata 3.00 3.42 
 7 % keterlaksanaan 100 100 
 
Berdasarkan data tabel 1 dapat diketahui bahwa pada siklus pertama keterlaksanaan 
RPP mendapatkan skor rerata 3.00 atau berkategori baik dan mengalami peningkatan 
pada siklus kedua menjadi 3.42 atau berkategori baik. Adapun keterlaksanaan RPP pada 
kedua siklus berkategori terlaksana 100%. 
Pada aspek aktivitas siswa tersaji sebagaimana data Tabel 2 berikut. 
Tabel 2 Aktivitas siswa 
No. Aktivitas Siswa 
Siklus 1 Siklus 2 
Turus % Turus % 
1 Menyimak penjelasan guru 11 20.00 6 13.33 
2 Menjawab soal 14 25.45 14 31.11 
3 Bertanya kepada guru/siswa 7 12.73 9 20.00 
4 
Mengkomunikasikan 
ide/gagasan (klasikal atau 
individual) 
6 10.91 8 17.78 
5 Menyimpulkan materi 4 7.27 4 8.89 
6 Perilaku yang tidak relevan 7 12.73 4 8.89 
  Jumlah 49 89.09 45 100.00 
  Aktivitas (%)   76.36   91.11 
 
Berdasasarkan data Tabel 2 dapat diketahui bahwa pada siklus pertama prosentase 
paling besar adalah menjawab soal 25.45% disusul menyimak penjelasan guru 20.00%. 
adapun prosentase paling rendah adalah menyimpulkan materi 7.27%. Berdasarkan data 
tersebut dapat disebutkan bahwa peranan guru dalam pembelajaran masih relative 
dominan. Aktivitas siswa dengan perilaku tidak relevan juga relative masih tinggi, yaitu 
12.73%. 
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Setelah dilakukan perbaikan pada siklus kedua dengan memaksimalkan peranan guru 
sebagai fasilitator terlihat terdapat peningkatan yang signifikan. Pada data Tabel 2 dapat 
diketahui bahwa pada siklus kedua aktvitas paling dominan adalah menjawab soal 
31.11%, diikuti bertanya 20% dan aktivitas paling rendah adalah perilaku tidak relevan. 
Data tersebut memberikan arti bahwa kegiatan pembelajaran memberikan aktivitas siswa 
yang dominan. 
Hasil pengamatan terhadap perilaku ilmiah siswa terlihat sebagaimana data tabel 3. 
Tabel 3 ringkasan hasil pengamatan perilaku ilmiah 
  Jujur  Disiplin Tanggung Jawab Peduli Kerjasama 
Siklus 1 3.29 3.45 3.18 3.45 3.13 
Siklus 2 3.27 3.62 3.43 3.43 3.43 
  
Berdasarkan data Tabel 3 dapat diketahui bahwa perilaku ilmiah siswa pada kedua 
siklus umumnya berada pada kategori baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran model probing prompting memberikan manfaat pada peningkatan aktivitas 
perilaku ilmiah atau berkarakter siswa. 
Hasil belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan 
model probing prompting tersaji sebagaimana data Tabel 4 berikut. 
Tabel 4 Hasil belajar siswa 
No. Aspek  Siklus 1 siklus 2 
 1 Rata-rata 72.5 78.611 
 2 Nilai terendah 30 50 
 3 Nilai tertinggi 90 100 
 4 Ketuntasan  75 86.11 
 
Berdasarkan data Tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa ketuntasan hasil belajar pada 
siklus pertama masih  belum tercapai. Ketuntasan hanya mencapai 75%, dengan rata-
rata 72.5, nilai terendah 30 dan tertinggi 90. Pada siklus kedua mengalami peningkatan 
dengan ketuntasan mencapai 86.11%, nilai rata-rata 78.61, nilai terendah 50 dan nilai 
tertinggi 100. 
Setelah melakukan pembelajaran, siswa diminta memberikan pendapat melalui angket 
respon siswa. Hasil respon siswa terlihat sebagaimana data tabel 5 berikut. 
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Tabel 5 Hasil angket respon siswa. 
No Jenis Item Bentuk Respon Siklus 1 Siklus 2 
1 Respon siswa tentang suasana belajar Menyenangkan 88.89 94.44 
3 
Respon siswa terhadap pembelajaran 
menggunakan model probing prompting 
Berminat 94.44 94.44 
4 
Respon siswa terhadap kejelasan guru 
pada PBM 
Jelas 88.89 88.89 
5 Respon siswa tentang tes hasil belajar Mudah 83.33 91.67 
 
Hasil angket respon siswa menunjukkan bahwa pada kedua siklus tersebut 
menunjukkkan respon yang positif. Hal ini berarti pembelajara dengan model probing 
prompting dapat diterima oleh siswa sebagai salah satu pembelajaran yang memberikan 
kemudahan dan kenyamanan pada siswa untuk belajar. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan data Tabel 1 dapat dinyatakan bahwa pembelajaran untuk kedua siklus 
berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat pada skor setiap siklus secara berturut-turut 
terjadi peningkatan adalah  3,0;  dan 3,42; atau semua berkategori baik.   
Berdasarkan data keterlaksanaan pembelajaran dapat dinyatakan bahwa 
pembelajaran kooperatif berbasis saintifik model  probing- prompting memberikan 
kemudahan bagi guru dalam pembelajaran. 
Berdasarkan Tabel 2 dapat dinyatakan bahwa aktivitas siswa semakin baik. Ini 
dibuktikan dengan meningkatnya aktifitas bertanya dan mengemukakan pendapat. 
Sedangkan perilaku tidak relevan pada siklus kedua menurun.. Aktivitas siswa tersebut 
menunjukkan pembelajaran berlangsung secara efektif dan berpusat pada siswa. Hal ini 
menunjukkan model pembelajaran kooperatif berbasis saintifik mellaui model  probing- 
prompting memberikan kemudahan bagi guru dalam pelaksanaan strategi belajar yang 
berpusat pada siswa dan memberikan peluang yang luas agar siswa terbiasa membaca, 
bertanya, dan menyampaikan pendapat. 
Berdasarkan data Tabel 3 dapat diketahui  hasil belajar menunjukkan bahwa hasil 
belajar siswa meningkat. Ini dibuktikan dengan rata-rata pada hasil belajar siswa 
meningkat pada setiap siklus. Rata-rata pada siklus 1 menunjukkan nilai 72.5 sedangkan 
pada siklus 2 meningkat menjadi 78.61. Selain itu, ketuntasan individual juga meningkat. 
Ini dibuktikan pada siklus 1 yang awalnya 75% meningkat pada siklus 2 menjadi 86.11%. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran probing prompting 
memberikan kemudahan siswa dalam memahami materi pembelajaran. 
Pembelajaran probing prompting sangat erat kaitannya dengan pertanyaan. Pertanyaan-
pertanyaan yang dilontarkan pada saat pembelajaran ini disebut probing 
question. Probing question adalah pertanyaan yang bersifat menggali untuk mendapatkan 
jawaban lebih lanjut dari siswa yang bermaksud untuk mengembangkan kualitas jawaban, 
sehingga jawaban berikutnya lebih jelas, akurat serta beralasan (Suherman dkk, 
2001:160). Probing question ini dapat memotivasi siswa untuk memahami lebih 
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mendalam suatu masalah hingga mencapai suatu jawaban yang dituju. Proses pencarian 
dan penemuan jawaban atas masalah tersebut peserta didik berusaha menghubungkan 
pengetahuan dan pengalaman yang telah dimilikinya dengan pertanyaan yang akan 
dijawabnya. 
Berdasarkan data Tabel 4 dapat diketahui bahwa perilaku ilmiah untuk semua kategori 
mendapatkan kategori baik. Berkenaan dengan sikap atau tingkah laku dan nilai yang 
dibentuk oleh siswa itu sendiri. Hasil penelitian tersebut menunjukkan  bahwa ranah 
afektif telah memasuki jenjang (1) Menjawab atau reaksi adalah suatu jenjang dimana 
siswa dituntut tidak hanya peka terhadap fenomena disekitarnya melainkan bereaksi 
terhadap salah satu cara, dan (2) Menilai adalah jenjang dimana siswa dituntut untuk 
berkemampuan menilai suatu objek, fenomena, atau tingkah laku tertentu secara 
konsisten. 
Kendala 
Kendala-kendala yang dihadapi selama pembelajaran terdapatpada Tabel 5 
Tabel 5 kendala dan alternative solusi 
No.  Kendala Solusi 
Siklus 1 
1 Guru belum terbiasa 
melaksanakan sintak 
pembelajaran  probing- prompting 
Guru perlu simulasi sebelum 
pembelajaran 
2 Tidak semua siswa mendapatkan 
buku paket 
Siswa yang belum mendapatkan 
buku paket diuapayakan 
diberikan fotocopi buku paket 
Siklus 2  
1 Siswa yang berani 
mengemukakan pendapat masih 
minim 
Diberikan motivasi agar siswa 
berani mengemukakan pendapat 
secara mandiri 
 
Berdasarkan data kendala dan solusi sebagaimana Tabel 5, dapat dinyatakan 
bahwa semua kendala dapat teratasi dengan baik, dan tidak sampai mengacaukan 
rencana pembelajaran yang telah ditetapkan. Kendala-kendala tersebut akan semakin 
berkurang apabila model pembelajaran yang inovatif selalu dilaksanakan di kelas. 
Penutup 
Kesimpulan  
Dari hasil pembelajaran yang telah dilakukan selama  tiga siklus, dan berdasarkan 
pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran kooperatif berbasis saintifik tipe probing- prompting memberikan 
kemudahan guru untuk melaksanakan pembelajaran sehingga menjadikan kelas 
menjadi aktif. 
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2. Pembelajaran kooperatif berbasis saintifik tipe probing- prompting memberikan 
kemudahan kepada siswa untuk menguasai kompetensi. Hal ini dibuktikan adanya 
peningkatan hasil belajar pada kedua siklus, yaitu dari 75% pada siklus pertama 
menjadi 86.11% pada siklus kedua. 
Saran 
Berdasarkan temuan selama penelitian dapat diberikan saran: 
1. Guru hendaknya selalu menyajikan pembelajaran yang menarik dengan berbagai 
macam inovasi pembelajaran. 
2. Kurikulum 2013 menjadikan pembelajaran lebih bervariatif meskipun membuat 
tugas guru menjadi lebih berat, namun hal itu dapat diatasi apabila dilakukan 
persiapan pembelajaran yang maksimal serta didukung oleh media yang 
memadai. 
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